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ABSTRAK

UJI AKTIVITAS ANTIFUNGI MINYAK ATSIRI DAUN NILAM
(Pogostemon cablin Benth.) TERHADAP Malassezia furfur DAN
Microsporum gypseum

Catur Suci Rachmawati
13014015093

Lebih dari 1.000 gangguan kulit telah dijelaskan dan entitas baru terus dilaporkan.
Salah satu penyakitnya adalah dermatitis seboroik. Fungi yang dapat meyebabkan
dermatitis seboroik adalah Microsporum gypseum dan Malassezia furfur. Di
Indonesia banyak beraneka ragam tanaman minyak atsiri, salah satunya adalah
minyak atsiri nilam. Minyak atsiri nilam diperoleh dengan cara destilasi. Minyak
nilam juga digunakan sebagai salah satu bahan campuran produk kosmetik,
industri farmasi (pembuatan obat antiradang, antifungi, antiserangga, afrodisiak,
antiinflamasi, antidepresi, antiflogistik, serta dekongestan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui aktivitas antifungi. Pengujian aktivitas menggunakan metode
gores silang. Aktivitas antifungi dilihat pada zona hambat larutan uji. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa potensi relatif minyak atsiri nilam (Pogostemon
cablin Benth.) terhadap Malassezia furfur sebesar 7,98 x 107 kali ketokonazol dan
sedangkan Microsporum gypseum sebesar 6,21 x 10 kali ketokonazol. Dapat
disimpulkan bahwa minyak atsiri nilam (Pogostemon cablin Benth.) mempunyai
aktivitas terhadap Malassezia furfur dan Microsporum gypseum.

Kata kunci: Pogostemon cablin, Ketokonazol, Antifungi, Malassezia furfur dan
Microsporum gypseum.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Penyakit kulit biasa ditemukan pada praktik umum maupun di rumah sakit.
Lebih dari 1.000 gangguan kulit telah dijelaskan dan entitas baru terus dilaporkan.
Banyak penyakit kulit (khususnya penyakit peradangan dermatosis) memiliki
penamaan membingungkan yang sebagian besar berdasarkan gambaran
makroskopik ruam (Evans dan Mooi 2016). Salah satu penyakitnya adalah
dermatitis seboroik. Dermatitis seboroik biasanya menyerang kulit kepala, alis,
lipatan nasolabial, telinga dan anterior dada. Timbul bercak-bercak eritematosa
berskuama yang intermiten. Keadaan ini dapat timbul setiap saat sejak masa bayi
sampai masa tua dan dapat terasa agak gatal (Stawiski 2005).

Fungi yang dapat meyebabkan dermatitis seboroik adalah Microsporum
gypseum dan Malassezia furfur. Jamur Microsporum gypseum cenderung
menghasilkan makrokonidia multisel yang khas dengan dinding berduri
(ekinulata). Microsporum gypseum membentuk koloni berwarna cokelat muda
seperti bedak dan banyak makronidia berdinding tebal dan bersel empat hingga
enam buah. Biasanya Microsporum sp. hanya menginfeksi rambut dan kulit.
Sedangkan jamur Malassezia furfur adalah ragi lipofilik, dan kebanyakan
memerlukan lipid di dalam medium pertumbuhannya. Lesi bersifat kronik dan
muncul dalam bentuk bercak makula di atas kulit yang mengalami perubahan
warna, yang dapat membesar dan menyatu tetapi pembentukan sisik, peradangan,
dan iritasi bersifat minimal (Mitchell 2012).

Beberapa orang mengalami folikulitis yang disebabkan oleh malassezia.
Spesies malassezia dianggap sebagai penyebab atau turut berperan dalam
terjadinya dermatitis seboroik atau ketombe. Hipotesis ini ditunjang oleh
pengamatan bahwa kebanyakan kasus berhasil diredakan dengan terapi
ketokonazol (Mithcell 2012). Ketokonazol adalah azole yang aktif secara oral dan
tersedia pertama kali untuk pengobatan mikosis sistemis. Mekanisme ketokonazol
dapat menghambat struktur dan fungsi membran sehingga menghambat

pertumbuhan sel fungi. Selain menghambat sintesis ergosterol fungi, obat ini juga
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menghambat sintesis steroid gonad dan adrenal manusia, menyebabkan penurunan
produksi testerone dan cortisol (Harvey dan Champe 2013).

Selain dengan obat ketokonazol ketombe juga dapat diatasi atau dicegah
dengan memanfaatkan berbagai tumbuhan-tumbuhan. Di Indonesia banyak
beraneka ragam tanaman minyak atsiri, salah satunya adalah minyak atsiri nilam.
Minyak atsiri nilam adalah penghasil minyak atsiri terbesar di Indonesia.
Tanaman Nilam (Pogostemon patchouli atau Pogostemon cablin Benth.)
merupakan tanaman perdu wangi berdaun halus dan berbatang segi empat. Daun
kering tanaman ini disuling untuk mendapatkan minyak (patchouli oil) yang
banyak digunakan dalam berbagai kegiatan industri. Komponen utama yang
dikandung minyak nilam adalah patchouli alkohol yang berfungsi sebagai bahan
baku pengikat (fiksatif) dan sebagai bahan pengendali penerbang (eteris) untuk
parfum agar aroma keharumannya bertahan lebih lama (Mangun dkk. 2012).

Selain itu, minyak nilam juga digunakan sebagai salah satu bahan campuran
produk kosmetik (pembuatan sabun, pasta gigi, sampo, lotion, dan deodorant),
industry makanan (essence atau penambah rasa), industri pembuatan cat (sebagai
pengikat), industri farmasi (pembuatan obat antiradang, antifungi, antiserangga,
afrodisiak, antiinflamasi, antidepresi, antiflogistik, serta dekongestan), kebutuhan
aromaterapi, bahan baku compound dan pengawet barang, serta berbagai
kebutuhan industri lainnya (Mangun dkk. 2012).

Menurut Setyaningrum dkk (2017) bahwa minyak atsiri nilam mempunyai
aktivitas antifungi terhadap Candida albicans dan Trichopyton mentagrophytes.
Berdasarkan permasalahan yang diuraikan maka peneliti tertarik untuk
mengetahui aktivitas minyak atsiri dalam daun nilam terhadap pertumbuhan jamur
Malassezia furfur dan Microsporum gypseum.

B. Permasalahan Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah penelitian

sebagai berikut: Apakah minyak atsiri daun nilam memiliki aktivitas untuk

mengurangi pertumbuhan jamur Malassezia furfur dan Microsporum gypseum?
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C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas minyak atsiri daun nilam
dalam menghambat pertumbuhan jamur Malassezia furfur dan Microsporum
gypseum.
D. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian diharapkan dapat menghasilkan minyak atsiri nilam
yang memiliki aktivitas antifungi terhadap Malassezia furfur dan Microsporum

gypseum yang merupakan penyebab ketombe.

3
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